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ABSTRAK

Haslan F. I. Lumbantobing. 08071005028. Analisis Peranan Subsektor
Perikanan Tangkap Terhadap Pembangunan Daerah dan Penentuan
Komoditas Hasil Tangkapan Unggulan di Kota Sibolga. Fitri Agustriani dan
Isnaini.

Selama tahun 2007-2011, produksi rata-rata perikanan tangkap Kota Sibolga
mencapai 12,67% dari rata-rata produksi perikanan tangkap Sumatera Utara
dengan pendapatan PDRB sebesar 23,07% dari total PDRB Kota Sibolga.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peranan subsektor perikanan tangkap
terhadap pembangunan daerah dan mengidentifikasi jenis komoditas hasil
tangkapan unggulan di Kota Sibolga. Jenis penelitian adalah studi kasus yang
dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis shiff share, multiplier effect dan
location quotient (Iq). Hasil analisis shiff share menunjukkan kontribusi perikanan
tangkap di Kota Sibolga pada tahun 2011 terhadap sektor pertanian sebesar
97,91% dan total PDRB sektor pertanian sebesar 22,85%. Perhitungan LQ
berdasarkan indikator PDRB dan tenaga kerja menunjukkan subsektor perikanan
tangkap merupakan sektor basis di Kota Sibolga dengan nilai LQ lebih dari 1.
Hasil mutiplier effect berdasarkan indikator PDRB dan tenaga kerja rata-rata
sebesar 4,22 satuan dan 4,90 satuan. Penentuan komoditas unggulan untuk
subsektor perikanan tangkap, yaitu kakap putih (Lates calcarifer), lencam
(Lethrinus spp.) dan kakap merah/bambangan (Lutjanus spp.) dan kelompok ikan
demersal; ikan layang (Decapterus sp.), lemuru (Sardinella lemuru), dan teri
(Stolephorus spp.) dari kelompok ikan pelagis kecil; serta ikan tongkol como
(Euthynnus affinis) dari kelompok ikan pelagis besar. Dengan diketahuinya jenis
komoditas ikan unggulan maka dapat dijadikan sebagai komoditas kunci dalam
pengembangan perikanan tangkap untuk meningkatkan pendapatan dan kontribusi
pada perekonomian Kota Sibolga

Kata kunci : Komoditas unggulan, subsektor perikanan tangkap, Kota Sibolga
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ABSTRACT

Haslan F. I. Lumbantobing. 08071005028. Analysis of the Role of Fisheries
Subsector for Regional Development and Determination of Superior
Captured Product in Sibolga City. Fitri Agustriani and Isnaini.

During 2007-2011, the average of fish captures fisheries production in
Sibolga City reached 12,60 % of North Sumatra totals GDP and 23,70 % of
Sibolga City total GDP. The aim of this research was to determine the role of
fisheries subsector and identifying the superior commodity in Sibolga City. This
research is a case study with descriptive analysis used shift share, multiplier effect
and location quotient analysis. The shift share analysis shows the contribution of
capture fisheries in Sibolga in 2011 for agricultural sector amounted to 97,91%
and for total GDP was 22,85%. LQ calculations based on GDP and labor show the
fisheries subsector is a basis sector with LQ values greater than 1. The average
results of the multiplier effect analysis based on GDP and labor indicators was
4,22 and 4,90. Determination of the superiors commodity for fisheries subsector,
which is Barramundi (Lates calcarifer), Emperors fish (Lethrinus spp.), Red
snappers (Lutjanus spp.) of demersal fish group. In small pelagic was Scad fish
(Decapterus sp.), Bali sardinella (Sardinella lemuru) and Anchovies fish
(Stolephorus spp.). Large pelagic fish group consisted Kawa kawa/Eastern little
tuna (Euthynnus affinis). Known of the superior commodities would be great key
to promote them to improve income production values and contribution in Sibolga
City.

Keywords : Superior commodities, fisheries subsector, Sibolga City
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RINGKASAN

Haslan F. I. Lumbantobing. 08071005028. Analisis Peranan Subsektor
Perikanan Tangkap Terhadap Pembangunan Daerah dan Pe‘nen.tuan
Komoditas Hasil Tangkapan Unggulan di Kota Sibolga. Fitri Agustriani dan
Isnaini.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
wilayah dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.
Berdasarkan harga konstan, nilai PDRB Kota Sibolga pada tahun 2011 sebesar
Rp.777,49 milyar, dengan tingkat pertumbuhan perekonomian di tahun 2011
sebesar 5,06 persen. Berdasarkan peranan sektoral, subsektor perikanan tangkap
memiliki kontribusi sebesar 23,07 persen terhadap PDRB Kota Sibolga.
Berdasarkan data Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan (DKPP) Kota
Sibolga, rata-rata produksi perikanan tangkap Kota Sibolga tahun 2007-2011
sebesar 48.314,55 ton atau 12,67% dari rata-rata produksi perikanan tangkap
Provinsi Sumatera Utara 383.347,58 ton, dengan nilai produksi perikanan tangkap
Kota Sibolga rata-rata selama tahun 2007-2011 adalah  sebesar
Rp.734.087.828.800,00 atau 9,86% dari rata-rata nilai produksi perikanan tangkap
Provinsi Sumatera Utara Rp.7.445.651.167.000,00. Berdasarkan hal tersebut,
perlu dikaji besar peranan dan dampak dari subsektor perikanan tangkap Kota
Sibolga terhadap pembangunan ekonomi daerah serta jenis komoditas hasil
tangkapan yang menjadi unggulan hasil tangkapan di Kota Sibolga.

Penelitian dilakukan di Kota Sibolga dengan melibatkan data-data dari
beberapa instansi terkait, seperti Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga,
Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan (DKPP) Sibolga, Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Sibolga, Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara serta Dinas
Perikanan dan Kelautan (DKP) Sumatera Utara. Penelitian menggunakan metode
studi kasus. Data yang diperoleh, baik data kuantitatif maupun kualitatif dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi subsektor perikanan tangkap di Kota
Sibolga dan kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Adapun
indikator perhitungan yang digunakan dalam menghitung peranan dan dampak
subsektor perikanan tangkap terhadap pertumbuhan daerah Kota Sibolga adalah
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan tenaga kerja. Sementara itu,
untuk mengidentifikasikan jenis komoditas unggulan hasil tangkapan di Kota
Sibolga digunakan analisis Location Quotient (LQ).

Hasil analisis shift share menunjukkan kontribusi perikanan tangkap di
Kota Sibolga pada tahun 2011 terhadap sektor pertanian sebesar 97,91% dan total
PDRB sebes_ar 22,89%. Perhitungan LQ berdasarkan indikator PDRB dan tenaga
kerja menunjukkan subsektor perikanan tangkap merupakan sektor basis di Kota
Sibolga dengan nilai LQ rata-rata lebih dari 1, yakni sebesar 11,93 dan 7,57. Hasil
ana}isis multiplier effect atas indikator PDRB dan tenaga kerja subsektor
per!kanan tangkap memberikan dampak positif terhadap pembangunan subsektor
perikanan Kota Sibolga, yakni berdasarkan indikator pendapatan dan indikator
tenaga kerja rata-rata sebesar 4,22 satuan dan 4,90 satuan. Analisis penentuan
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komoditas unggulan untuk subsektor perikanan tangkap menghasilkan jenis hasil
tangkapan unggulan yang meliputi ikan kakap putih (Lates calcarifer), lencam
(Lethrinus spp.) dan kakap merah/bambangan (Lutjanus spp.) dari kelompok ikan
demersal; ikan layang (Decapterus sp.), lemuru (Sardinella lemuru), dan teri
(Stolephorus spp.) dari kelompok ikan pelagis kecil; serta ikan tongkol como
(Euthynnus affinis) dari kelompok ikan pelagts besar.

Berdasarkan jenis alat tangkap yang dominan dan memiliki volume
produksi hasil tangkapan terbesar di Kota Sibolga, yakni pukat ikan/pukat tarik
ikan, pukat cincin (purse seine), bagan terapung/perahu, dan pancing ulur, jenis
ikan yang paling dominan tertangkap ialah ikan beloso/buntut kerbo, selar, ikan
layang, dan ikan teri. Alat tangkap yang cukup aktif menangkap ikan, baik itu
demersal, pelagis maupun ikan lainnya ialah alat tangkap pukat ikan. Sementara
itu, alat tangkap yang memiliki jumlah tangkapan terbesar adalah jenis alat
tangkap pukat cincin (purse seine) yang rata-rata menangkap ikan pelagis, baik
besar maupun kecil dan ikan lainnya, yaitu cumi-cumi dan sotong. Berdasarkan
hal tersebut, maka pengembangan komoditas tangkapan unggulan ikan pelagis
merupakan pilihan yang dapat dimaksimalkan sehingga dapat meningkatkan
perekonomian daerah dan meningkatkan kesejahteraan para tenaga kerja yang
berkecimpung di subsektor perikanan tangkap di Kota Sibolga.
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I. PENDAHULUAN -

1.1. Latar Belakang

Kota Sibolga terdiri dari daratan Sumatera, daratan kepulauan (4 buah
pulau) dan laut wilayah sampai sejauh 4 mil dari garis pantai dan luas wilayah
daratan sekitar 1.077 Ha yang terdiri dari daratan Sumatera 889,16 Ha (Nababan,
2009). Berdasarkan keadaan dan letak geografisnya, posisi Kota Sibolga memiliki
nilai strategis sebagai salah satu akses utama dalam pemanfaatan potensi
sumberdaya Perairan Barat Sumatera.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
wilayah dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

Berdasarkan harga konstan, nilai PDRB Kota Sibolga pada tahun 2011
sebesar Rp.777,49 milyar, dengan tingkat pertumbuhan perekonomian di tahun
2011 sebesar 5,06 persen. Berdasarkan peranan sektoral, sektor pertanian menjadi
kontributor terbesar dengan menghasilkan Rp.190,068 milyar atau sebesar 24,45
persen dari total PDRB dan diikuti oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran
22,75 persen dan sektor ketiga terbesar yaitu pengangkutan dan komunikasi
sebesar 15,51 persen sedang sisanya oleh 6 sektor ekonomi lainnya yaitu sebesar
38,29 persen. Sementara itu, subsektor perikanan dan perikanan tangkap pada
tahun 2011, memiliki kontribusi sebesar 24,10 persen dan 23,76 persen terhadap
PDRB Kota Sibolga.

Hasil produksi perikanan di Perairan Sibolga bervariasi baik dari jenis ikan
demersal maupun jenis ikan pelagis, sehingga sangat berpotensi untuk
dikembangkan. Berdasarkan data Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan
(DKPP) Kota Sibolga, rata-rata produksi perikanan tangkap Kota Sibolga tahun
2007-2011 sebesar 48.314,55 ton atau 12,60% dari rata-rata produksi perikanan
tangkap Provinsi Sumatera Utara 383.347,58 ton, dengan nilai produksi perikanan

tangkap Kota Sibolga rata-rata selama tahun 2007-2011 adalah sebesar
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Rp.734.087.828.800.00 atau 9.86% dari rata-rata nilai produksi perikanan tangkap
Provinsi Sumatera Utara Rp.7.445.651.167.000,00.

1.2. Perumusan Masalah

Subsektor perikanan tangkap di Kota Sibolga memiliki potensi yang besar
dalam menunjang perekonomian Kota Sibolga. Peranan perekonomian subsektor
perikanan tangkap dapat dilihat dari nilai PDRB dan penyerapan tenaga kerja.
Keberadaan komoditas unggulan hasil tangkapan merupakan salah satu kunci
dalam pengembangan subsektor perikanan tangkap yang nantinya akan berperan
dalam aktivitas perekonomian daerah. Keragaan perikanan tangkap merupakan
bagian penting yang juga perlu diamati, seperti armada dan jenis alat penangkapan
yang digunakan. Hal ini dikarenakan armada dan jenis alat penangkapan yang
digunakan akan mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan dan akan terkait
terhadap jenis komoditas hasil tangkapan unggulan. Adapun alir penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 1.

Ekonomi Wilayah

v

Subsektor Perikanan Tangkap

v

h 4 A 4

Peranan Perekonomian Keragaan Perikanan Tangkap
Y
. \ 4
Tenaga Kerja PDRB
v v :

Dampak [ | Shifi Share LO Produktivitas Unit Penangkapan Ikan

+

Komoditas Unggulan <

y
Pengembangan Komoditas

Gambar 1. Diagram alir penelitian



Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan beberapa pertanyaan dalam penelitian ini,

yaitu :

1. Seberapa besar peranan dan dampak yang ditimbulkan subsektor perikanan
tangkap terhadap Kota Sibolga

2. Apa saja jenis komoditas yang dapat dijadikan komoditas unggulan hasil

perikanan tangkap di Kota Sibolga

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan peran dan dampak subsektor perikanan tangkap terhadap
pertumbuhan daerah Kota Sibolga;

2. Mengidentifikasikan jenis komoditas hasil perikanan tangkap unggulan Kota

Sibolga

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
mengenai perkembangan perikanan tangkap di Kota Sibolga bagi pemerintah
daerah dan dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam merencanakan

pengembangan perikanan tangkap di Kota Sibolga.
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